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Mahendra,Tomi Idhar.2021. “Pencegahan Terjadinya Kontaminasi Muatan 
Refined, Bleached, Deodorized Olein (RBD Olein) Pada  Proses Bongkar 
Muat Di Kapal MT. FATMAWATI”. Skripsi. Program Diploma IV, Program 
Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Pembimbing I: Capt. 
H. Agus Subardi, M.Mar., Pembimbing II: Janny Adriani Djari, S.ST., 
M.M. 
 
 Kontaminasi muatan tidak hanya terjadi pada saat pemuatan maupun pada 
saat pembongkaran tetapi juga selama kegiatan pengangkutan. Kontaminasi pada 
saat pemuatan biasanya terjadi karena tangki muatan kurang bersih sebagai akibat 
dari proses tank cleaning yang kurang sempurna dan cargo handling yang tidak 
sesuai dengan prosedur. Karena itu diperlukan kecakapan dan keterampilan para 
perwira untuk penanganan muatan yang benar dan para Anak Buah Kapal (ABK) 
untuk dapat melaksanakan proses pembersihan tangki sesuai petunjuk 
pembersihan tangki  secara benar. 
 
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Observasi, wawancara dan studi pustaka dilakukan untuk 
mengumpulkan data yang relevan. Analisis data diartikan sebagai kegiatan yang 
dilakukan untuk mengubah data hasil dari sebuah penelitian menjadi informasi 
yang nantinya bisa dipergunakan untuk mengambil sebuah kesimpulan. 
 
Dari hasil observasi dan wawancara dengan perwira, crew kapal dan 
terhadap objek secara langsung di lapangan, penulis menyimpulkan bahwa factor-
faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kontaminasi pada saat proses pemuatan 
itu dikarenakan kurangnya keterampilan dan pemahaman dalam pengoperasian 
alat tank cleaning, pengetahuan tentang prosedur tank cleaning, kesadaran para 
ABK dalam merawat peralatan dan perlengkapan yang digunakan untuk tank 
cleaning serta kelelahan yang dialami oleh para ABK karena ketatnya jadwal yang 
dimiliki kapal. Dan hendaknya seluruh ABK diberikan pemahaman mengenai 
pengaruh kontaminasi muatan agar proses pemuatan di atas kapal dapat berjalan 
dengan baik dan lancar. Sebaiknya pihak perusahaan dan pihak kapal juga 
melakukan pelatihan dan pengarahan yang baik kepada seluruh ABK dalam 
melaksanakan pencegahan kontaminasi muatan di atas kapal. Serta sebaiknya para 
ABK melakukan perawatan yang baik terhadap ala-alat bongkar muat serta 
melakukan pengecekan kebocoran pada tangki ballast dan melakukan perbaikan 
sebelum melakukan proses pemuatan. sehingga proses operasional kapal dapat 
berjalan secara optimal dan lancar. 
 
Kata kunci: Tanker, Pencegahan kontaminasi,  Refined, Bleached, Deodorized 









Mahendra,Tomi Idhar.2021.. “Prevention of cargo contamination Refined, 
Bleached, Deodorized Olein (RBD Olein) During the loading and 
unloading process on the MT. FATMAWATI”. Thesis. Diploma IV 
Program, Nautical Study Program, Semarang Merchant Marine 
Polytechnic. Supervisor I: Capt. H. Agus Subardi, M.Mar., Supervisor II: 
Janny Adriani Djari, S.ST., M.M. 
 
Cargo contamination occurs not only during loading and unloading but 
also during transportation activities. Contamination during loading usually 
occurs because the cargo tank is not clean as a result of the tank cleaning 
process that is not perfect and cargo handling that is not in accordance with the 
procedure. Therefore, the skills and skills of officers are required for proper 
cargo handling and the crew (ABK) to be able to carry out the tank cleaning 
process according to the tank cleaning instructions properly. 
 
In this study, the author used descriptive qualitative methods. 
Observations, interviews, and literature studies had been conducted to get a 
relevant data. The data analysis was defined as the activity that had been done to 
change the result of a research to be information that could be used to took a 
conclusion. 
 
From the results of observations and interviews with officers, ship crews 
and to objects directly in the field, the authors conclude that the factors that can 
cause contamination during the loading process are due to a lack of skills and 
understanding in the operation of tank cleaning tools, knowledge of tank 
cleaning procedures. , the awareness of the crew in maintaining the equipment 
and equipment used for tank cleaning and the fatigue experienced by the crew 
due to the tight schedule of the ship. And all crew members should be given an 
understanding of the effect of cargo contamination so that the loading process 
on the ship can run smoothly and smoothly. We recommend that the company 
and the ship also carry out good training and direction to all crew members in 
carrying out cargo contamination prevention on board. And it is better for the 
crew to carry out proper maintenance of the loading and unloading tools as well 
as check for leaks in the ballast tank and make repairs before carrying out the 
loading process. so that the ship operational process can run optimally and 
smoothly.  
Keywords: Tanker, Prevention contamination, Refined, Bleached, Deodorized 





1.1.  Latar Belakang 
Negara Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang sedang 
melaksanakan pembangunan di bidang ekonomi maupun bidang lainnya yang 
berdampak pada meningkatnya kebutuhan pangan. Dengan pertumbuhan 
penduduk yang sangat pesat, maka kebutuhan akan bahan pangan juga 
semakin bertambah. Kapal merupakan sarana angkutan laut untuk melakukan 
perpindahan barang dari satu tempat ke tempat lain dengan cepat, aman baik 
dalam maupun luar negeri. 
Seiring dengan perkembangan zaman dimana tingkat pengetahuan 
manusia semakin tinggi dan tingkat kebutuhan akan barang semakin besar, 
maka bentuk dan daya muat kapal semakin canggih dan perkembangannya 
semakin besar pula. Sekarang ini terdapat berbagai macam jenis dan tipe kapal 
dengan berbagai macam ukuran. Salah satunya adalah kapal tanker yaitu kapal 
yang didesain khusus untuk memuat muatan dalam bentuk cairan.  
Sesuai dengan jenis muatannya, tanker dapat dibedakan dalam 3 (tiga) 
kategori: 





1.1.2 Black-Oil Product Carriers yaitu kapal tanker yang mengutamakan 
mengangkut minyak hitam seperti M.D.F (Marine Diesel Fuel-Oil) 
dan sejenisnya.  
1.1.3 Light-Oil Product Carriers yaitu yang sering mengangkut minyak 
petroleum bersih seperti kerosene, gas oil RMS (Reguler Mogas) dan 
sejenisnya. 
Dalam hal ini penulis akan membahas tentang kapal tanker khususnya 
crude carriers, karena menurut jenis muatan yang biasa diangkut oleh kapal 
MT. Fatmawati adalah Refined, Bleached, Deodorized Olein (RBD Olein) 
yang sangat rentan sekali terjadi kontaminasi. Kapal tanker Fatmawati ini 
adalah salah satu armada kapal milik perusahaan PT. Berlian Laju Tanker 
Tbk. 
Kapal tanker Fatmawati ini biasanya juga digunakan untuk 
mengangkut muatan jenis chemical. Muatan Refined, Bleached, 
Deodorized Olein (RBD Olein) ini biasanya dimuat dari pelabuhan 
Balikpapan, dan dibongkar di pelabuhan - pelabuhan Filipina. 
Pengoperasian kapal tanker sangat kompleks, dimana para perwira dan 
Anak Buah Kapal (ABK) diharuskan mampu menyelesaikan pelaksanaan 
bongkar muat sesuai “cargo handling” bagi muatan yang memerlukan 
penanganan khusus dan spesifikasi menurut International Maritime 
Dangerous Goods Code, IMO code 2002 :76-82 serta pembersihan tangki 
muatan secara benar sesuai petunjuk pembersihan tangki (tank cleaning guide) 




Kadang – kadang pembersihan tangki tidak akan selalu mendapatkan 
dry and clean sertificate. Dikarenakan gagalnya membersihkan tangki muatan 
tersebut yang akan mengakibatkan tertundanya pemuatan dan keterlambatan 
kedatangan kapal di pelabuhan berikutnya. Hal ini sangat merugikan bagi 
pihak perusahaan pelayaran. Untuk itu di kapal tanker diperlukan Mualim dan 
Anak Buah Kapal (ABK) yang cakap dan terampil agar dapat melaksanakan 
pembersihan tangki muatan dengan benar sehingga proses pemuatan tidak 
tertunda dan muatan tidak terkontaminasi.  
Sesuai dengan sifat dan keadaannya suatu muatan crude carriers 
dalam hal ini adalah Refined, Bleached, Deodorized Olein (RBD Olein) 
menghendaki kemurnian dan kualitas yang tetap terjaga karena mudahnya 
muatan ini bereaksi terhadap zat asing menyebabkan muatan ini mudah 
mengalami kontaminasi. Bilamana kontaminasi terjadi, muatan akan 
mengalami penurunan kualitas atau bahkan akan mengalami perubahan sifat.  
Kontaminasi muatan tidak hanya terjadi pada saat pemuatan maupun 
pada saat pembongkaran tetapi juga selama kegiatan pengangkutan. 
Kontaminasi pada saat pemuatan biasanya terjadi karena tangki muatan 
kurang bersih sebagai akibat dari proses tank cleaning yang kurang sempurna 
dan cargo handling yang tidak sesuai dengan prosedur. Karena itu diperlukan 
kecakapan dan keterampilan para perwira untuk penanganan muatan yang 
benar dan para Anak Buah Kapal (ABK) untuk dapat melaksanakan proses 




Untuk menghindari permasalahan yang timbul pada penanganan 
muatan dan pembersihan tangki ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan, 
yaitu jenis muatan yang akan dimuat ataupun dibongkar serta bahan dan 
peralatan tank cleaning, personel yang mendukung metode tank cleaning yang 
sistematis dan benar dalam penerapannya sehingga tangki telah benar - benar 
bersih serta siap untuk menerima muatan berikutnya. Bila semua tahap telah 
dilalui dengan baik maka hampir bisa dipastikan bahwa tangki muatan akan 
lulus tes yang dilakukan oleh cargo surveyor.  
Bila tangki muatan kurang bersih maka kapal akan diperintahkan 
melakukan pembersihan tangki tambahan dan proses pemuatan akan tertunda 
serta mengakibatkan keterlambatan operasi kapal. Bila hal ini terjadi maka 
kapal tertunda untuk memperoleh sertifikat kering dan bersih (dry and clean 
sertificate) dari cargo surveyor. Untuk mencegah hal tersebut maka 
diperlukan kerjasama yang erat antara pihak perusahaan dan pihak kapal 
sendiri, dimana dibutuhkan kecakapan dan keterampilan perwira kapal dalam 
proses penanganan muatan dan para pelaksana tank cleaning harus selalu 
meningkatkan kemampuan.  
Sementara pihak perusahaan selaku pengelola kapal harus selalu 
menyediakan kebutuhan untuk penanganan muatan dan alat atau bahan yang 
diperlukan untuk pelaksanaan tank cleaning agar dapat berjalan lancar sesuai 
dengan yang diharapkan.  
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas maka penulis tertarik 




“Pencegahan Terjadinya Kontaminasi Muatan Refined, Bleached, 
Deodorized Olein (RBD Olein) Pada  Proses Bongkar Muat Di Kapal MT. 
FATMAWATI ”. 
1.2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan judul penelitian yang penulis ajukan maka pokok 
permasalahan yang timbul adalah sebagai berikut :  
1.2.1 Mengapa bisa terjadi kontaminasi pada saat melakukan proses 
bongkar muat? 
1.2.2 Apakah  pengaruh yang akan timbul jika terjadi kontaminasi? 
1.3.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian tersebut diatas : 
1.3.1 Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 
kontaminasi muatan pada saat melakukan proses bongkar muat. 
1.3.2 Mengetahui pengaruh apa yang akan timbul jika terjadi kontaminasi 
muatan. 
1.4.  Manfaat Penelitian 
Sebagai mana kita ketahui bahwa hasil suatu penelitian akan dapat 
menyediakan informasi yang benar, cermat dan handal yang sangat berguna 
baik bagi penulis maupun pembaca, oleh karena itu manfaat dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1.4.1 Mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 




1.4.2 Mengetahui pengaruh apa yang akan timbul jika terjadi kontaminasi 
muatan. 
1.4.3 Mengetahui upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah 
terjadinya kontaminasi muatan. 
1.4.4 Menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca maupun penulis. 
1.4.5 Menambah daftar pustaka yang ada di perpustakaan PIP Semarang. 
1.4.6 Membantu apabila suatu saat terjadi kontaminasi muatan di atas kapal, 
sehingga dapat menerapkan cara pencegahan dan penanggulangannya 
secara baik dan benar. 
1.5.   Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini akan diajukan 5 (lima) bab, yang 
diawali dengan hal-hal yang bersifat umum, namun berhubungan dengan 
penulisan yang disajikan (sebagai pengantar) dan kemudian pada bab-bab 
selanjutnya penulis membahas tentang hal-hal yang berkaitan langsung 
dengan judul dan disusun sedemikian rupa sehingga diharapkan akan sangat 
memudahkan para pembaca memahami, bahkan lebih mengerti tentang apa 
yang dijelaskan oleh penulis dalam skripsi ini. Sistematika penulisannya 





Bab I.  Pendahuluan 
Pada bab ini menjelaskan tentang : latar belakang, perumusan 
masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, sistematika penulisan. 
Bab II. Landasan Teori 
Pada bab ini menjelaskan tentang : tinjauan pustaka, kerangka pikir 
penelitian, definisi operasional, hipotesis (jika ada). 
Bab III. Metode Penelitian 
Pada bab ini menjelaskan tentang : jenis metode penelitian, waktu 
dan tempat penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, 
teknik analisa data, prosedur penelitian. 
Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada bab ini menjelaskan tentang : deskripsi objek penelitian, 
analisis hasil penelitian. 
      Bab V.   Penutup 
 Pada bab ini menyajikan tentang : kesimpulan dan saran. 
Daftar Pustaka 
Daftar Lampiran 
Daftar Riwayat Hidup 





2.1. Tinjauan Pustaka  
  Menurut IMO IE520E Consolidated (2002:405), kapal tanker adalah kapal 
yang dibangun atau dibuat terutama untuk mengangkut muatan minyak curah 
dalam ruang muatannya, termasuk pengangkutan gabungan dan product oil 
tanker seperti dijelaskan oleh annex II Marpol 73/78, apabila kapal mengangkut 
muatan atau bagian dari muatan minyak secara curah.   
  Dalam bukunya Istopo (1999:1), mengemukakan tentang prinsip-prinsip 
utama dalam pemuatan di kapal adalah : 
2.1.1  Melindungi awak kapal dan buruh dari bahaya muatan  
2.1.2 Melindungi kapal. 
2.1.3  Melindungi muatan agar tidak rusak saat dimuat, selama berada di kapal, 
dan selama pembongkaran di pelabuhan tujuan. 
2.1.4 Mengatur agar muat dan bongkar dilaksanakan secara cepat, aman dan 
sistematis. 
2.1.5 Mencegah terjadinya broken stowage. 
Menurut Istopo (1999:3) seorang perwira dek juga harus mengenal 
muatan. Tetapi untuk mengenal muatannya terdapat macam-macam faktor yang 
mempengaruhi, antara lain : 
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2.1.1 Melindungi awak kapal dan buruh dari bahaya muatan.  
2.1.2 Jenis muatan yang berbeda-beda dalam struktur maupun beratnya. 
2.1.3 Jauh dekatnya pelabuhan tujuan. 
2.1.4 Banyaknya pelabuhan muat bongkar. 
2.1.5 Daerah pelayaran yang dilalui, sehubungan dengan cuaca yang berlainan 
dan   berubah-ubah. 
 Dalam melaksanakan kegiatan bongkar muat di atas kapal tidak terlepas 
dari dukungan alat-alat  dan anak buah kapal juga kondisi kapal yang akan di 
operasikan. Untuk melaksanakan bongkar muat Refined, Bleached, 
Deodorized Olein (RBD Olein), maka dapat melihat data-data yang ada pada Ship 
Particular. Perlu diketahui juga mengenai keselamatan kapal dan operasional 
kapal pada saat melakukan persiapan-persiapan yang harus dilakukan sebelum 
bongkar muat Refined, Bleached, Deodorized Olein (RBD Olein) di atas kapal 
tanker. 
 Menurut Istopo (1999:258) hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum 
operasi pemuatan adalah sebagai berikut : 
2.1.1 Periksa dengan seksama semua lubang pembuangan air (deck scupper) 
apakah sudah tertutup rapat. Hal ini untuk menghindari terjadinya Oil 
Spill (pencemaran minyak). 
2.1.2 Saat memeriksa ruang pompa, periksalah apakah sea valve (kerangan 
pembuangan ke laut) sudah dalam keadaan tertutup. 
2.1.3 Periksa juga sambungan pada manifold sudah benar-benar kencang. 
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2.1.4 Harus memasang bendera Bravo pada siang hari dan pada malam hari 
menyalakan penerangan merah yang nampak keliling. 
2.1.5 Kerangan–kerangan harus pada posisi sesuai dengan Stowage Plan. 
Maksudnya kerangan mana yang harus tertutup dan mana yang harus 
terbuka, sehingga siap untuk menerima muatan. Yang pertama adalah 
kerangan pada Manifold drops dan Cross Over. 
2.1.6 Sekali lagi periksa tangki-tangki yang akan diisi harus benar-benar dalam 
keadaan kering sehingga kapal berhak menerbitkan Dry Tank Certificate 
dan berhak menerima muatan. Jangan lupa periksa juga Forepeak Tank 
dan Cofferdam yang juga harus dalam keadaan kering. 
2.1.7 Pressure Vacuum Valve, yaitu kerangan yang berhubungan dengan 
peranginan harus dalam posisi terbuka. Ada kapal tipe khusus yang 
kerangan ini harus selalu tertutup karena waktu menerima muatan 
diperoleh dari lubang pengukuran Ullage. 
Kita harus memperoleh informasi dari pihak terminal mengenai hal-hal 
sebagai berikut :  
2.1.1 Bagaimana urutan rencana pemuatan yang akan dilakukan (terutama jika 
muat lebih dari satu jenis muatan) 
2.1.2 Berapa tekanan muatan yang akan diberikan oleh terminal ke kapal 
(loading rate). 
2.1.3 Berapa jumlah selang yang digunakan oleh terminal. 
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2.1.4 Berapa waktu yang diperlukan dan apa tandanya jika menghendaki stop 
muatan atau dalam keadaan darurat untuk menghentikan pompa dalam 
waktu yang singkat atau segera. Kemungkinan diperlukan Line 
Displacement, serta perlu diketahui oleh pihak kapal dan terminal. 
2.1.5   Bagi kapal yang dilengkapi Inert Gas System (IGS), maka alat ini sudah 
bekerja sebagai mana mestinya.  
2.1.6 Bila perlu pipa-pipa dekat manifold ditandai dengan cat, serta menulis 
rencana pemuatan pada papan tulis.  
     Dalam buku Tanker Safety Oil Tanker Modul – 1 (2000:12). Nakhoda 
kapal dan operator terminal sebelum dimulai kegiatan bongkar muat diharuskan : 
2.1.1 Menyetujui secara tertulis semua prosedur penanganan muatan termasuk 
rate bongkar ataupun muat. 
2.1.2    Menandatangani seluruh Check List tersebut dengan segala tindakan 
pencegahannya. 
2.1.3    Menyetujui secara tertulis tindakan-tindakan Emergency atau keadaan 
darurat.  
Termasuk dalam hal ini kegiatan-kegiatan bunker, ballasting, cleaning dan gas 
freeing. Chek list ini disusun oleh: ICS, IAPA, OCIMF, ECCMF, ISSGOT, 
INTERTANKO, SIGTTO. 
 Pembagian muatan pada tiap-tiap tangki harus diatur sedemikian rupa 
sehingga pembagian muatan yang akan dimuat pada tiap-tiap tangki sesuai 
dengan Stowage Plan dan prosedur pemuatan yang baik dan benar sehingga tidak 
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merusak bangunan kapal. Sedangkan untuk mencegah terjadinya kegagalan pada 
saat proses bongkar muat yang menyebabkan kerugian pada perusahaan, maka 
Anak Buah Kapal dan perwira kapal harus bekerja secara profesional dan secara 
tim karena tanpa kerja sama yang baik proses bongkar muat di atas kapal tidak 
dapat berjalan dengan lancar meskipun sudah didukung oleh peralatan yang 
canggih dan modern.   
Pada proses pemuatan ini harus dilakukannya sesuai dengan prosedur 
pemuatan yang baik dan benar karena tanpa prosedur yang baik dan benar dapat 
mempengaruhi bentuk dan konstruksi bangunan kapal. Menurut Istopo (1999:2) 
bila hal ini tidak dipenuhi maka bentuk dan konstruksi bangunan kapal akan 
berubah bentuk menjadi Hogging ataupun Sagging. Kedua gejala ini timbul 
sewaktu kapal berada di tengah laut, karena terjadi tegangan-tegangan yang dapat 
mengakibatkan patahnya bagian sambungan dek/pelat lambung. Oleh karena itu 
harus diperhitungkan waktu membuat Stowage Plan. Sebagai 
pertimbangan/perhitungan kasar, maka paling baik pembagian berat di atas kapal 
masing-masing 25% di bagian depan dan belakang, 50% di tengah.    
Kegagalan proses bongkar muat pada muatan Refined, Bleached, 
Deodorized Olein (RBD Olein) bisa disebabkan karena kualitas tangki yang 
kurang baik dan tidak sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh masing - 
masing terminal. Standar yang ditentukan oleh masing-masing terminal dilihat 
dari hasil Wall Wash Test yang dilakukan oleh surveyor dan loading master. 
Apabila surveyor sudah melakukan pengetesan terhadap tangki yang akan dimuat 
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atau yang disebut dengan Wall Wash Test maka pihak surveyor dan loading 
master yang berhak menentukan standar dan kualitas tangki yang diperbolehkan 
untuk memuat muatan Refined, Bleached, Deodorized Olein (RBD Olein) di 
terminal tersebut. Seperti dalam buku Istopo (1999:254) pihak kapal berhak 
mendapatkan sertifikat kering (Dry Certificate) dari surveyor jika tangki benar-
benar bersih dan siap muat. 
Menurut Istopo (1999:250) pembersihan tangki dibedakan sebagai  
berikut: 
2.1.1 Pembersihan tangki, dimana muatan berikutnya sama atau hampir sama 
dengan muatan sebelumnya. 
2.1.2 Pembersihan tangki untuk mengangkut jenis muatan yang berbeda dengan 
muatan sebelumnya, dimana jika tercampur sedikit saja akan rusak 
mutunya. 
 Faktor lainnya yang dapat menyebabkan terjadinya kegagalan proses bongkar 
muat adalah kurangnya kerjasama antara Mualim dan Anak Buah Kapal. Karena 
tanpa adanya kerjasama antara Mualim dan Anak Buah Kapal maka akan timbul sifat 
individu diantara mereka, sehingga apabila terjadi hal-hal yang tidak semestinya pada 
saat proses bongkar muat, Anak Buah Kapal yang tidak sedang bekerja akan diam 
saja dan tidak mau membantu menanganinya sehingga ini akan menimbulkan suatu 
masalah. Hal ini sering terjadi karena kondisi antara Anak Buah Kapal di atas kapal 
tidak harmonis. Setiap melakukan proses bongkar muat Mualim beserta Anak Buah 
Kapal harus melaksanakannya sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan.  
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Proses bongkar muat dimulai dari persiapan tangki sebelum dimuati, 
Mualim I selaku perwira yang bertanggung jawab mengenai muatan akan 
memberikan perintah kepada Boastwain agar memimpin anak buahnya untuk 
melakukan pembersihan tangki. Pembersihan tangki harus dikerjakan secara teliti 
dan biasanya memakan waktu sekitar 1 - 2 hari, karena stamina Anak Buah 
Kapal yang sudah lelah kadang-kadang mengakibatkan pembersihan tangki tidak 
dapat dilakukan secara maksimal.  
Sebelum melakukan pembersihan tangki, pipa-pipa di drain terlebih 
dahulu, kemudian tangki dibiarkan terbebas dari gas atau gas freeing dengan cara 
memasang blower pada lubang deck seal selama sehari semalam, baru kemudian 
pagi harinya sebelum mulai masuk tangki pastikan tangki benar-benar dalam 
keadaan gas freeing dengan cara melakukan pengetesan dengan menggunakan 
oxygen meter.  
Di dalam buku SPECIALIZED TRAINING FOR OIL TANKER (IMO 
1999:199) menerangkan bahwa : 
When access to the cargo tanks is necessary foe inspection, repair, etc., the inert 
gas or inert gas/hydrocarbon gas mixture has to be replaced with fresh air. This 
replacement is called ‘gas freeing’ 
The ‘gas freeing’ is normally carried out by one or more of the following two 
methode: 
1.1.1 By portable tank ventilators. 
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1.1.2 By permanently installed tank ventilators blowing air to tank through the 
cargo oil piping system. 
Apabila kadar oksigen yang ada di dalam tangki sudah memenuhi syarat 
yang diizinkan yaitu 21%, maka Anak Buah Kapal diijinkan turun ke tangki 
lewat lubang Man Hole. Kemudian sisa air tank cleaning ataupun air yang ada di 
dalam tangki di pompa keluar menggunakan pompa jinjing sampai cairan yang 
ada didalam Bellmouth sudah tidak dapat di pompa keluar lagi, dan terakhir sisa - 
sisa minyak yang masih ada di dalam tangki atau Bellmouth di Mooping atau di 
lap menggunakan handuk yang kering dan dipastikan bahwa tangki sudah benar-
benar dalam keadaan kering. 
Tank cleaning means cleaning from her tanks, as far as is necessary, the 
residues from her provious cargo. There after, pumping equipment, heating 
coils, cargo lines, valves vapour lines and all auxiliary gear can be examined, 
tested and overhould. Should this latter work be contemplated it will be 
necessary to clean and gas – free the whole of the cargo of the tank range. Gab 
King (1982:100) 
  
2.2. Definisi Operasional 
2.2.1  IMO     : International Maritime Organization adalah badan   
organisasi maritim internasional di bawah naungan 
Perserikatan Bangsa - Bangsa. 
2.2.2 ISGOTT  : International  Safety  Guide  For  Oil  Tanker  And  
Terminal, merupakan referensi standar atas 
keselamatan operasi kerja kapal tanker dan terminal.  
2.2.3 OCIMF    : Oil Companies International Marine Forum, 
merupakan asosiasi perusahaan minyak yang peduli 
terhadap keselamatan dan pengoperasian kapal 
terhadap pencemaran lingkungan hidup. 
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2.2.4 MARPOL : Marine Pollution, merupakan konvensi mengenai 
peraturan pencegahan pencemaran di lingkungan 
maritim. 
2.2.5 API           : American Petrolium Industry, satuan berat jenis 
minyak (Petrolium) berdasarkan standar Amerika. 
2.2.6 UTI           : Ullage Temperature Identification 
2.2.7 Ullage   : Ruang kosong di atas cairan dalam tangki, atau tinggi 
ruang kosong dalam tangki yang diukur dari 
permukaan minyak sampai permukaan tangki.    
2.2.8 Check List : Merupakan daftar pertanyaan yang harus diisi oleh 
kapal atau terminal untuk menjamin keselamatan 
kapal, terminal dan orang-orang yang terlibat, serta 
lingkungan di laut. 
2.2.9 Reducer     : Alat yang digunakan untuk menyambung antara 
manifold kapal dengan selang darat, bila terdapat 
perbedaan diameter ukurannya. 
2.2.10 Manhole   : Lubang yang berada di atas tiap-tiap tangki muatan.   
Mempunyai diameter 1 meter, sehingga lubang ini 
memungkinkan untuk digunakan sebagai jalan masuk 
ke dalam tangki. 
2.2.11 Deck Seal : Lubang kecil dengan diameter kurang lebih 50 cm 
yang terdapat di atas tangki-tangki muatan. Lubang 
ini digunakan untuk memasukkan butterworth atau 
blower pada saat melakukan gas freeing. 
2.2.12 Hogging         : Penempatan muatan yang dikonsentrasikan pada 
ujung depan dan ujung belakang kapal. 
2.2.13 Sagging   : Penempatan muatan yang dikonsentrasikan pada 
tengah - tengah kapal. 
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2.2.14 Stowage plan :  Suatu bagan kapal dimana muatan ditempatkan, 
dilengkapi dengan data-data sebagai berikut: 
Pelabuhan muat, pelabuhan bongkar, jenis muatan, 
berat muatan dll.  
2.2.15 Manifold       : Merupakan ujung dari pipa muatan atau cargo line 
utama, dimana ujung dari pipa ini digunakan sebagai 
sambungan dari pipa darat untuk kegiatan bongkar 
muat. 
2.2.16 Stripping   : Suatu proses pengeringan tangki muatan dari sisa 
minyak dimana hal tersebut dilakukan karena pompa 
cargo sudah tidak bisa lagi menghisap cairan 
tersebut. 
2.2.17 Blower : Alat yang digunakan untuk memasukkan udara segar 
ke dalam tangki muatan sebelum dilakukan 
pengecekan di dalam tangki. 
2.2.18 Sadel   : Alat penopang dari butterworth yang diletakkan di 
atas deck seal. Alat ini juga digunakan untuk 
mengunci serta mengatur panjang pendeknya selang 
yang digunakan pada butterworth sewaktu 
penyemprotan tangki. 
2.2.19 Kontaminasi : Proses bercampurnya suatu zat dengan zat lain yang 
mengakibatkan terjadinya suatu perubahan bentuk 
dan kandungan. 
2.2.20 Volatile   : Suatu zat yang mudah menguap. 
2.2.21 Viscositas  : Kandungan atau kekentalan suatu zat cair.   
2.2.22 Bellmouth : Suatu cekungan yang terdapat di dasar tangki biasanya 
terletak di pojok atau sudut dasar tangki muatan di 
mana terletak ujung-ujung pipa penghisap dari pipa 
cargo dan stripping. 
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2.2.23 PV Valve  : Singkatan dari Presure Vacum Valve, yaitu 
merupakan pipa - pipa yang tegak di atas deck dengan 
ujungnya menggunakan non return valve (kran satu 
arah) yang berfungsi untuk mengatur tekanan di 
dalam tangki muatan dengan cara membuang atau 
menghisap udara luar. Hal ini sangat penting 
diperhatikan terutama pada saat bongkar muat. 
2.2.24 Butterworth  : Alat yang digunakan untuk membersihkan tanki 
minyak dengan menggunakan penyemprot air panas ± 
72º C dan tekanan 13 atm, melalui pipa yang bergaris 
tengah 2,5 cm yang bergerak berdasarkan sistem 
segner. Pipa penyemprot berputar keliling poros tegak 
sehingga semua bagian  tangki akan bersih, meskipun 
merk jenis mesin ini bermacam-macam namun karena 
yang mereka kenal pertama kali adalah merek 
butterworth maka alat pembersih tangki lazim disebut 
butterworth.  Istopo (1999 : 148) 
2.2.25 Broken stowage : Persentase ruang muat/tangki yang tidak dapat diisi 
oleh muatan.   
2.2.26 Slop Tank  :  Suatu tangki di kapal yang biasanya lebih kecil dari 
tangki muatan. Tangki ini digunakan untuk 
menampung minyak setelah dilakukan pembersihan 
tangki, atau untuk menampung muatan kotor yang 
tidak dapat dibuang ke laut karena dapat 
menyebabkan pencemaran laut. 
2.2.27 Gas Freeing  : Suatu proses yang dilakukan untuk membuat tangki 
muatan bebas dari gas - gas beracun yang berbahaya. 
Gas freeing dapat dilakukan dengan memberikan 
19 
 
ventilasi atau peranginan yang baik ke dalam tangki 
muatan. Hal ini dilakukan dengan maksud 
memberikan sirkulasi udara yang cukup sehingga 
terdapat kandungan oksigen yang bersih dan tidak 
mengandung zat berbahaya. 
2.2.28 Loading arm :  Pipa darat yang digerakkan secara hydroulic yang          
dihubungkan dengan manifold di kapal. 
2.2.29 Gas Indikator  : Alat yang digunakan untuk mendeteksi kandungan gas 
atau uap sebelum dilakukan pengecekan di dalam 
tangki. 
2.2.30 Oxygenmeter  :  Suatu alat yang digunakan untuk mendeteksi atau   
mengetahui kadar oksigen yang terdapat dalam tangki 
atau ruang tertutup lainnya. 
2.2.31 Hydrostatic Test : Pengujian  tekanan yang dilakukan terhadap ruangan 
tangki dengan mengisinya penuh hingga overflow 
untuk mengetahui kekuatan bahan tangki maupun 
kebocoran ruangan tangki. Istopo (1999:148) 
2.2.32 Terminal : Tempat  kapal tanker sandar di jetty atau tambat bouy 
untuk tujuan memuat atau membongkar muatan dari 
terminal atau dari kapal. 
2.2.33 CCR :  Cargo Control Room, merupakan suatu tempat untuk 
mengoperasikan bongkar muat muatan pada kapal 
tanker. Jadi proses bongkar muat di dalam tangki 
dikendalikan di ruangan ini.  
2.2.34 Perwira    : Para awak kapal yang tercantum sebagai perwira 
dalam Sijil Anak Buah Kapal (suatu buku yang 
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merupakan daftar dari Anak Buah Kapal lengkap 
dengan catatan - catatan pribadi Anak Buah Kapal 
dan disyahkan oleh Syahbandar). 
2.2.35  Awak kapal : Semua orang yang berada di kapal dan melakukan 
dinas di kapal, misalnya Nakhoda, Perwira atau 
bawahan yang tercantum dalam Sijil Anak Buah 
Kapal dan telah menandatangani  Perjanjian Kerja 
Laut. 
2.2.36 RBD Olein : Adalah bentuk minyak sawit yang dimurnikan, 
diputihkan, dan dihilangkan bau yang diekstraksi 
setelah buah kelapa sawit dihancurkan. Ini digunakan 
di banyak negara sebagai minyak goreng. 
2.2.37 Surveyor           : Seseorang yang melakukan pemeriksaan atau 
mengawasi dan mengamati suatu pekerjaan lainnya. 
Dalam dunia kerja istilah Surveyor kebanyakan 
menjurus pada dunia lapangan yg nanti nya menjadi 
objek utama dalam hal menjalankan tugas nya. 
2.2.38 Loading Master : Petugas yang bertanggung jawab atas semua proses 
bongkar muat di atas kapal.  
2.2.39 Dry Certificate   : Merupakan tanda/surat pengesahan bahwa tanki benar 
benar telah kering. 
2.2.40 Tangki Ballast  : Tangki ballast berfungsi untuk menjaga kestabilan 
kapal baik saat berlayar maupun saat kapal 
melakukan bongkar muat. Pada saat kondisi kapal 
berlayar, tangki ballast dalam kondisi kosong, 
sedangkan saat kapal melakukan bongkar muat, 
tangki ballast diisi untuk menjaga kestabilan kapal. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
PENCEGAHAN TERJADINYA KONTAMINASI MUATAN 
REFINED, BLEACHED, DEODORIZED OLEIN (RBD OLEIN) PADA 
PROSES BONGKAR MUAT DI KAPAL MT. FATMAWATI 
DAMPAK YANG TIMBUL JIKA 
TERJADI KONTAMINASI: 
1. MENURUNKAN KUALITAS 
MUATAN 
2. PROSES PEMUATAN 
TERHAMBAT DAN 








FAKTOR YANG MENYEBABKAN 
TERJADINYA KONTAMINASI: 
1. KURANGNYA KETELITIAN 
SAAT MELAKUKAN TANK 
CLEANING 
2. PERALATAN TANK 
CLEANING YANG KURANG 
TERAWAT DAN MEMADAI 
 
1. MENAMBAH KETELITIAN DALAM MENANGANI 
MUATAN 
2.  MEMPERBAIKI PERALATAN YANG SUDAH  RUSAK 
DAN MENAMBAH PERALATAN YANG MEMADAI 
3.     DIBERIKAN PEMAHAMAN MENGENAI PENGARUH 
KONTAMNASI 
4. DIBERIKAN SOSIALISASI AKAN DAMPAK YANG 
AKAN TERJADI BILA TERJADI KONTAMINASI 
5. PERUSAHAAN MEMFASILITASI ALAT BONGKAR 
MUAT YANG MEMADAI 
 




2.3.1 Penjelasan dari bagan 
Penanganan muatan dengan grade yang berbeda harus 
disosialisasikan dengan seluruh crew kapal, dalam penanganan muatan ini 
terdapat kendala yang menghambat antara lain: 
2.3.1.1 Kurangnya peralatan yang ada, 
2.3.1.2  Kurangnya ketelitian dan kejelian. 
Dalam penanganan kontaminasi muatan di kapal MT. Fatmawati, 
perwira jaga harus mengetahui bagaimana prosedur dari penanganan 
kontaminasi muatan. Adapun prosedur dari penanganan kontaminasi muatan 
di atas kapal MT. Fatmawati adalah sebagai berikut :  
2.3.1.1 Persiapan 
2.3.1.1.1 Pengecekan tangki dengan menggunakan alat sounding 
UTI (ullage temperature identification) secara baik dan 
teliti. Sebelum melakukan pelaksanaan bongkar terlebih 
dahulu tangki muatan di sounding dengan 
menggunakan UTI. Apabila didalam tangki terdapat 
kadar air, maka sensor UTI akan berbunyi. 
2.3.1.1.2 Menyiapkan peralatan pengambilan sampel. 
Sebelum melaksanakan penanganan kontaminasi pihak 
kapal melakukan pengambilan sampel sebanyak 2 botol 
untuk pihak kapal dan pihak darat. Selanjutnya sampel 
dari pihak darat dibawa ke laboratorium untuk 
dilakukan pengecekan ulang terhadap kontaminasi itu. 
Sedangkan sampel dari pihak kapal disimpan di box 
sampel sebagai inventaris kapal. Setelah mendapatkan 
hasil dari laboratorium kemudian Mualim I melaporkan 
hasil pengecekan laboratorium tersebut kepada 
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Nakhoda dan selanjutnya Nakhoda menyampaikannya 
ke perusahaan. 
2.3.1.1.3 Menyiapkan peralatan untuk membongkar muatan. 
Setelah muatan dinyatakan terkontaminasi kemudian 
pihak kapal menyiapkan peralatan bongkar muat untuk 
membongkar semua muatan yang yang terkontaminasi 
itu ke tangki darat. 
2.3.1.2 Pelaksanaan 
Setelah semua persiapan dilakukan dan telah dinyatakan 
bahwa muatan itu terkontaminasi maka pelaksanaan penanganan 
kontaminasi muatan dapat dilakukan. Pihak kapal mulai 
membongkar semua muatan yang telah terkontaminasi tersebut ke 
tangki darat, dengan konsekuensi perusahaan harus menanggung 
semua biaya kerugian atas kerusakan yang terjadi pada muatan itu. 
2.3.1.3 Pengawasan 
Pengawasan ini harus dilaksanakan sepanjang proses 
pembongkaran muatan tersebut mulai dari tangki-tangki, pipa-pipa 
dan pompa cargo, dimaksudkan agar proses pembongkaran berjalan 
dengan lancar dan muatan yang dibongkar tersebut tidak masuk ke 
tangki lain yang muatannya masih bagus. 
Dalam penanganan kontaminasi muatan tidak terlepas dari 
kendala-kendala yang ada. Untuk itulah kendala-kendala yang ada 
itu harus dapat diatasi. Adapun cara yang dilakukan untuk 
mengatasi kendala - kendala tersebut antara lain. 
2.3.1.3.1 Merawat alat pengambilan sampel dengan baik 
2.3.1.3.2 Menambah ketelitian dan pengetahuan awak kapal dalam 




2.3.1.3.3 Mengecek kembali dan memastikan bahwa penutupan 
lubang deck seal dan man hole sudah benar - benar rapat 
dan kedap air agar tidak terjadi kontaminasi pada muatan. 
2.3.1.3.4 Mengecek apakah ada kebocoran pada tangki ballast, 
apabila ada maka segera melakukan perbaikan sebelum 
melaksanakan proses bongkar muat. 
2.3.1.3.5 Pelaksanaan precleaning menggunakan mesin 
butterworth dengan suhu ± 72º C dan tekanan 13 atm, 
dengan menggunakan air laut atau air tawar yang berguna 
untuk membersihkan minyak dan endapan - endapannya 
pada bulkhead, dasar tangki, dan underdeck.  
2.3.1.3.6 Nakhoda diharuskan mengadakan pengarahan pada 
seluruh awak kapal agar menambah ketelitian dan 
pengetahuan dalam penanganan kontaminasi muatan agar 
proses bongkar muat berjalan lancar. 
2.3.1.3.7 Proses cleaning  
Pada tahap ini para ABK yang akan melaksanakan 
cleaning segera memakai perlengkapan personal safety 
equipment seperti (masker full face, safety helmet, safety 
hand gloves dan safety shoes) yang dipakai untuk 
melaksanakan tank cleaning di dalam tangki, sedangkan 
peralatan untuk cleaning   (pompa jinjing dan squezing) 
dan mulai masuk ke dalam tangki. Pompa jinjing ini 
digunakan untuk menghisap keluar sisa-sisa muatan dan 
air yang ada di dalam tangki, sedangkan squedging 
digunakan untuk mendorong minyak, air dan kotoran - 
kotoran yang ada didasar tangki yang dapat 
mengakibatkan kontaminasi muatan, dan selanjutnya 





5.1. Simpulan   
Berdasarkan dari judul “Pencegahan Terjadinya Kontaminasi Muatan Refined, 
Bleached, Deodorized Olein (RBD Olein) Pada  Proses Bongkar Muat Di Kapal 
MT. FATMAWATI” maka penulis dapat menyimpulkan bahwa : 
5.1.1 Faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kontaminasi pada saat proses 
bongkar muat itu dikarenakan kurangnya ketelitian dalam melakukan tank 
cleaning, dan peralatan tank cleaning yang kurang memadai karena 
kurangnya kesadaran para ABK dalam merawat peralatan serta dari 
peralatanya itu sendiri yang sudah termakan usia.  
5.1.2 Kontaminasi muatan oleh sisa-sisa muatan lain akan menurunkan         
kualitas muatan tersebut. Adapun pengaruh kontaminasi muatan tersebut 
menjadikan proses pemuatan di atas kapal menjadi terhambat dan muatan 
tidak dapat dibongkar di pelabuhan tujuan, perusahaan mendapatkan 
komplain dari pihak pencarter dan harus mengganti biaya kerugian yang 
diderita. Upaya yang dilakukan untuk mencegah kontaminasi muatan 
dengan merawat alat tank cleaning dan bongkar muat, mengecek kembali 
adanya kebocoran pada tangki ballast, serta pada penutupan lubang deck 
seal dan main hole. 
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5.2. Saran 
5.2.1 Sebaiknya para crew yang melakukan pembersihan tangki dibekali dengan 
keterampilan, pengetahuan dan pemahaman tentang tank cleaning dan 
melakukanya dengan teliti, dan juga disediakan peralatan dan 
perlengkapan yang layak agar proses pembersihan tangki dapat dilakukan 
secara optimal.  Para ABK seyogyanya juga diberikan waktu istirahat 
yang cukup agar tidak terjadi kelelahan yang mengakibatkan kurangnya 
ketelitian dalam melakukan proses pembersihan tangki.  
5.2.2 Hendaknya seluruh ABK diberikan pemahaman mengenai pengaruh 
kontaminasi muatan agar proses pemuatan di atas kapal dapat berjalan 
dengan baik dan lancar. Sebaiknya pihak perusahaan dan pihak kapal juga 
melakukan pelatihan dan pengarahan yang baik kepada seluruh ABK 
dalam melaksanakan pencegahan kontaminasi muatan di atas kapal. Serta 
sebaiknya para ABK melakukan perawatan yang baik terhadap ala-alat 
bongkar muat serta melakukan pengecekan kebocoran pada tangki ballast 
dan melakukan perbaikan sebelum melakukan proses pemuatan. 
Penutupan lubang deck seal dan lubang main hole yang teliti dan benar - 
benar rapat dan kedap air agar dapat memastikan bahwa tidak terjadi 
kontaminasi pada saat proses pemuatan di atas kapal, sehingga proses 
operasional kapal dapat berjalan secara optimal dan lancar. 


















